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BAB I

PENDAHULUAN

Membahas masalah seksualitas manusia tidak sesederhana seperti yang
dipahami masyarakat kebanyakan. Seksualitas adalah mengungkapkan banyak hal
tentang manusia. Begitu banyak kajian, penelitian ilmiah maupun popular tentang
misteri seksualitas manusia namun sebagai teka-teki, ia tetap menjadi objek yang
menarik.

Topik tentang seksualitas manusia dari zaman ke zaman selalu menarik
untuk dipelajari karena seks adalah salah satu kunci untuk memahami manusia di
tengah kehidupan masyarakatnya. Di zaman apapun, hubungan seksualitas
merupakan interaksi sosial yang mencerminkan nilai-nilai yang berlaku dalam
masyarakat, itu sebabnya mengapa seks menjadi penting untuk memahami
keberadaan manusia. Perbedaan pandangan, pendirian, sikap terhadap seks dari
zaman ke zaman atau antara suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya
disebabkan karena sctiap kebudayaan mempunyai asumsi-asumsi antropologisnya
sendiri mengenai seksualitas.

Relativitas nilai seksualitas, dalam hal ini yang berkaitan dengan erotisme,
sensualitas dan cinta, menghasilkan keanekaragaman yang begitu besar dari
kekayaan pemikiran dan perilaku manusia dalam mengekspresikan keberadaanya.
Perilaku-perilaku ~ seputar  kehidupan seksualitas terkadang menghadirkan

kejenakaan, kelucuan dengan  fenomena-fenomena uniknya. Mengkritisi
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kehidupan manusia seputar kebutuhan seksual, memunculkan rangsangan kreatif

untuk ditransfonmasikan ke dalam karya seni.

A. Penegasan Judul

Terkait dengan pemilihan judul yang hendak penulis tuangkan dalam

Tugas Akhir karya seni lukis ini, yakni; Parodi Seksualitas Dalam Lukisan,

dan untuk menghindari salah pengertian terhadap judul penulisan, maka perlu

sebuah pengertian penggunaan istilah yang dimaksud dalam judul ini,

terutama yang memiliki ruang lingkup penciptaan ke dalam karya seni Jukis.

Parody

. - Parodi, tirvan yang mengejek, - Meniru-niru secara mengejek.

- Parodi: karangan sastra dengan gaya ataun bentuk menirukan

karangan yang sudah ada, dengan maksud mencari efek
kejenakaan. Biasanya dipilih bentuk, gaya dan pengarang yang
sudah dikenal misalnya Aristophanes, salah seorang pengarang
parodi terkenal, menggunakan karya-karya Aeschylus dan
Euripides. Dalam sastra Renaisans, dan Quixote karangan
Carvantes ( 1605-1615 ) merupakan contoh terbaik karya
parodi, Kumpulan parodi terpenting: Paredics: an anthology

from chauser (o beerbohm and afer ( 1960 ), suntingan Dwight

MacDonald.*

Parodi: karya satra atau seni yang dengan sengaja menirukan
paya atan kata penulis atau pencipta lain dengan maksud
mencari efek jenaka. :

Peniruan terhadap gaya atau ungkapan khas seniman sehingga
tampak humoristic dan kadang absurd. Peniruan ini bersifat
ironi dan kritis bahkan bermuatan politik dan ideologis. Parodi

sering, mengambil keuntungan dari bentuk, gaya atau karya
yang menjadi sasarannya (kelemahan, kekurangan, keseriusan

! jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus [nggris Indonesia (Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama, 2002), h. 418,

? Ensikiopedi Indonesio (Yakarta: Ichtiar Baru — Van Hoeve, 1984), h. 2565.

* Tim Penvusun Kamus Pusal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, cet. 11 (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 649,
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dan bahkan kemasyurannya) dan merupakan satu bentuk
wacana yang selalu memperalat wacana pihak fain."

Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka yang
dimaksud parodi dalam judul ini adalah bentuk sindiran atau
ejekan terhadap prilaku sebagian masyarakat yang tidak
memperdulikan batas-batas norma agama dan adat istiadat
dalam berprilaku seksualitas sehingga nampak ganjil di tengah
kehidupan masyarakat umum.

Seksualitas: - 1. Ciri, sifat, peranan seks; 2. Dorongan seks; 3. Kehidupan
seks.”
- Secara umumi, seksualitas manusia  dapat dikelompokkan
menjadi tiga: ( 1) biologis ( kenikmatan fisik dan ketururan
), { 2) sosial ( hubungan hubungan seksual, sebagai aturan
sosial serta sebagai bentuk sosial melalui seks biologis yang

diwujudkan ) dan ( 3 ) subjektif ( kesadaran individu dan
bersama sebagai objek dan hasrat seksual ).°

Berdasar ungkapan tersebut, kata seks bisa diartikan
berarti proses produksi atau perbedaan karakter jenis kelamin,
dan bisa juga mengenai segala hal yang berkenaan dengan
kesenangan atau kepuasan organ digabung dengan rangsangan
organ-organ kemaluan atau terkait dengan percumbuan serta
hubungan badan ( coifus ). Kata seksualitas adalah berkenaan
dengan tingkah laku, perasaan atau emosi-emosi yang

digabungkan dengan rangsangan organ-organ kemaluan, daerah

* Mikke Susanto. Diksi Rupa: Kumpulan Istilah Seni Rupa (Yoyvakarta: Kanisius, 2002),
h. 83.

* Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Op. Cir., h. 340.

“ Marzuki Umar Sa’abah, Perilaku Seks Menyvimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat
Istam (Yogvakarta: Ull Press, 2001), h.1.
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erogenouws atau dengan proses produksi. Sedangkan seksualitas
adalah kapasitas untuk memiliki seks atau untuk mengusahakan
hubungan persetubuhan. Bisa juga dimaksudkan karakter yang
sedang tertarik pada sudut pandang seksual.

Lukisan - Hasil pengucapan pengalaman estetik yang ditumpahkan dalam
bidang dua dimensional dengan menggunakan garis warna.”

- Berasal dari kata lukis. Pada dasarnya seni lukis merupakan
bahasa ungkapan dari pengalaman artistik maupun ideologis
yang menggunakan warua dan garis, guna mengungkapkan
perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrast
dari kondisi subjektif seseorang.”

Berdasarkan pengertian judul di atas, maka yang dimaksud Parodi
Seksualitas Dalam Lukisan, adalah sebuah pengalaman yang dirasakan
maupun dihayati tentang peranan seks beserta berbagai macam perilakunya
dalam kchidupan manusia, diwujudkan dalam bentuk parodi ( sindiran yang
mengandung unsur  jenaka), sesuai dengan interpretasi pribadi  yang
diungkapkan secara visual dalam bidang dua dimensional yaitu lukisan.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penciptaan Karya
a. Mengungkapkan salah satu sisi negatif gaya hidup hedonisme

masyarakat modern guna membangkitkan kesadaran moral yang mulai

T WIS, Purwadaminta, Kanues Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984).
h.376.
¥ Mikke Susanto, Op.Cir., h. 71.
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diabaikan, di antaranya pendidikan tentang norma-norma agama dan
adat istiadat sejak usia dini.

b. Membangkitkan kesadaran sosiologis, yaitu kebersamaan masyarakat
yang terpelihara oleh lingkungan adat istiadat dan budaya yang
sekarang mulai terpinggirkan.

2. Manfaat

a. Bagi penulis, menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan
agama, budaya dan adat istiadat kepada generasi muda yang akan
meneruskan kehidupan bernegara dan bermasyarakat.

b. Bagi masyarakat umum adalah membangkitkan kesadaran tentang
ketidaktepatan globalisasi teknologi modern yang melanda negeri kita
sehingga menjurus pada konsunerisme kesenangan sesaat yang

cenderung merusak mentalitas generasi muda.
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